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ABSTRAK 

 

Tumbuhan sage (Salvia officinalis) yang termasuk ke dalam anggota famili 

Lamiaceae. Tanaman ini juga digunakan sebagai antibakteri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari aktivitas antibakteri ekstraks sage (Salvia officinalis) 

terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutanas dan Lactobacillus acidophilus 

dengan metode difusi. Metode yang digunakan yaitu literature review dengan 

penelusuran 10 jurnal terdahulu yang memiliki persamaan topik dalam waktu terbit 

2012-2022. Berdasarkan hasil review dari 10 jurnal yang telah dilakukan diketahui 

bahwa terdapat dua kategori sensitivitas antibakteri, yaitu resistant dan sensitif. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan kandungan senyawa aktif sage yang 

berperan sebagai antibakteri adalah senyawa borneol, senyawa camphen, senyawa 

1,8-cineole dan flavonoid. Luas zona hambat yang terbentuk menunjukkan 

persentase kategori resistant dan sensitif pada sensitivitas bakteri Streptococcus 

mutans terhadap ekstrak sage (Salvia officinalis) adalah sebesar 8,5% dan 91,4%. 

Persentase persentase kategori resistant dan sensitif pada sensitivitas bakteri 

Lactobacillus acidophilus terhadap ekstrak sage (Salvia officinalis) adalah sebesar 

6,3% dan 93,6%. Konsentrasi 100% merupakan konsentrasi terbaik dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan Lactobacillus 

acidophilus. Tetapi berdasarkan hasil uji one way anova dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara pemberian ekstrak sage (Salvia 

officinalis) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan Lactobacillus 

acidophilus. 

 

 
Kata kunci : Streptococcus mutans, Lactobacillus acidophilu, Sensitivitas, Eksrak 

Sage (Salvia officinalis) 

Referensi : Hamidpour (2014) dan Djawaria (2018). 
1Mahasiswa Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis, Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

2Dosen Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan hal 

yang sangat penting bagi kehidupan 

semua jenis makhluk hidup, namun 

tidak bisa dipungkiri bahwa kita 

sering sekali mengabaikannya. 

Tubuh bisa terserang penyakit karena 

berbagai hal, mulai dari lemahnya 

daya tahan tubuh atau seringnya 

terpapar kuman, virus, parasit atau 

bakteri. Penyakit infeksi bakteri yang 

terjadi pada anak yang tertinggi 

adalah penyakit karies gigi (World 

Health Organization, 2015). Bakteri 

patogen seperti Streptococcus 

mutans dan Lactobacillus 

acidophilus (Tarigan, 2012). 

Bakteri Streptococcus mutans 

adalah bakteri yang bersifat 

kariogenik dan dapat tumbuh subur 

dalam suasana asam (Ramayanti, 

2013). Glukosa dan sukrosa akan 

dimetabolisme dan diubah menjadi 

polisakarida ekstra sel yang tersusun 

dari polimer glukosa, sehingga akan 

menyebabkan perubahan konsistensi 

matriks plak menjadi seperti gelatin 

yang memudahkan bakteri untuk 

melekat (Ramayanti, 2013). 

Jenis bakteri lainya yang 

ditemukan pada saliva penderita 

karies gigi adalah Lactobacillus 

acidophilus. Bakteri ini 

memetabolisme karbohidrat menjadi 

asam dalam waktu yang relatif 

singkat dan dapat menghasilkan 

asam laktat yang dapat melarutkan 

mineral gigi, kemudian membentuk 

white spot yang selanjutnya dapat 

berkembang menjadi karies gigi 

(Samaranayake, 2012). 

Penyakit karies gigi dapat di obati 

denganini pemberian antibiotik, 

namun bila digunakan sembarangan 

maka akan menyebabkan terjadinya 

resistensi antibiotik. Oleh karena itu, 

pengobatan dengan cara lainnya 

sangat diperlukan dalam mengatasi 

masalah tersebut, misal dengan 

memanfaatkan tanaman herbal 

seperti tumbuhan sage (Salvia 

officinalis) (Djawaria, 2018). 

Tanaman ini juga digunakan 

sebagai anestesi lokal untuk kulit, 

dalam aromaterapi dan dalam 

pengobatan dermatitis, penyakit 

kronis seperti obesitas, diabetes, 

depresi, demensia, lupus, autisme, 

penyakit jantung dan kanker, bersifat 

anti oksidan, antispasmodik dan 

antidiuretik, antijamur, dan 

antibakteri (Hamidpour, 2014). Oleh 

karena itu, peneliti kali ini ingin 

menilai perbandingan uji sensitivitas 

antibakteri ekstraks daun sage 

(Salvia officinalis) terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans dan Lactobacillus 

acidophilus dengan metode difusi. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kuantitatif 

yang bertujuan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Pada 

penelitian ini mengguanakan metode 

PICO (Population or Problem, 

Intervensi, Comparation, Outcome). 

P (Salvia officinalis), C = 

Lactobacillus acidophilus dan O = 

Sensitivitas eksrak sage (Salvia 

officinalis). 

Penentuan menggunakan 

PICO didasarkan berdasarkan 

sumber rujukan perpustakaan 

internasional seperti : pubmed, 

DOAJ, google scholar. Proses 

screening artikel disajikan dalam 

bagan berikut: disajikan dalam bagan 

berikut: 



5 

5 

 

 

Pubmed (n: 531.956) 

 
Science Direct (n: 12.348) 

 
Google scholar (n: 371.375) 

Google scholar (n: 105.921) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iagram PRISMA Tahapan Literature Review 

 

 

 

 

Screening: 

 
a. Rentang waktu 10 tahun ( 2011-2021) 

 
b. Tipe (Research articles) 

 
c. Jurnal bahasa Inggris dan bahasa Indonesia 

Kriteria Inklusi : 

 
Jurnal yang telah di JBI dan berkaitan dengan aktivitas antimikroba 

ekstraks sage (Salvia officinalis) terhadap pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans dan Lactobacillus acidophilus, research article, 

metode difusi, masa inkubasi 24 jam, suhu inkubasi 370C, metode 

ekstraksi destilasi, konsentrasi sage (satuan mg/ml, mg, g, dan %), 

zona hambat, metode analisis senyawa aktif (GCMS), ekstrak sage 

(Salvia officinalis), rentang usia anak 4 sampai 12 tahun. 

• PubMed (n: 3) 

Gambar 1. 1 D • Science Direct (n: 3) 

• Google Scholar (n: 4) 

Full text : 

 
Pubmed (n: 405.842) 

 
Science Direct (n: 31) 

Hasil jurnal secara keseluruhan (n : 1.457.204) 

Pencarian pada situs Google 

scholar (n : 49.534) 

Pencarian pada situs 

ScienceDirect (n : 20.520) 

Pencarian pada situs 

PubMed (n : 1.387.150) 

Jurnal akhir yang 

sesuai dengan kriteria 

inklusi (n:10) 

Jurnal yang dapat 

diakses fulltext 

(n: 311.794) 

Screening (n: 

915.679) 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil review 

yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa tanaman sage (Salvia 

officinalis) di ektraksi menggunakan 

metode destilasi. Prinsip metode 

destilasi uap adalah pemisahan 

komponen minyak atsiri dari bahan 

didasarkan pada volatilitas bahan 

(Rydberg et al. 2014). Pada metode 

destilasi uap yang dihasilkan akan 

memberikan panas vaporisasi, 

sehingga bahan yang didestilasi akan 

memanas. Uap akan mendorong sel- 

sel pada jaringan tanaman untuk 

membuka dan membebaskan 

komponen volatil di dalamnya 

(Rydberg et al. 2014). 

Komponen volatil dalam 

minyak atsiri akan menguap dan 

bergabung dengan uap sebagai 

campuran fase gas. Campuran fase 

gas kemudian melalui ketel suling 

menuju proses kondensasi. Minyak 

atsiri tidak bercampur dengan air, 

sehingga akan diperoleh dua fase 

yang terpisah setelah destilat 

dikondensasi. Minyak atsiri akan 

berada di atas lapisan air, kemudian 

minyak atsiri dipisahkan dan 

disimpan (Monk, 2014). 

Sejumlah air yang masih 

terdapat dalam minyak atsiri sage 

(Salvia officinalis) dipisahkan 

dengan penambahan Na2SO4 

anhidrat sedikit demi sedikit (±5 mg) 

sampai Na2SO4 tidak membentuk 

gumpalan sebagai indikasi bahwa 

semua air pada minyak atsiri sage 

sudah terambil. Na2SO4 dan minyak 

atsiri sage kemudian dipisahkan 

dengan filtrasi vakum. Minyak atsiri 

sage kemudian disimpan dalam botol 

kaca gelap, kering, dan ditutup rapat 

dan di analisis komposisi 

senyawanya menggunakan Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry 

(GC-MS) (Monk, 2014). 

1. Senyawa aktif dalam tanaman 

sage (Salvia officinalis) 

Berdasarkan hasil review 

yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa tanaman sage (Salvia 

officinalis) memiliki kandungan 

senyawa aktif berupa: 

Tabel 4.3 Kandungan Senyawa Aktif 

Tanaman Sage (Salvia officinalis) 

Yang Bertindak Sebagai 

  Antibakteri:  
 

Tanaman Jenis Senyawa Aktif 
   

Camphor-thuyone 
(24,05%) 

   
 Camphen (17,15%) 

Sage (Salvia 

officinalis) 

1,8-cineole (16,77%) 

Flavonoid (11,04%) 

 Monoterpen 

hidrokarbon(6,55%) 

 Triterpenoid (1,62%) 

Berdasarkan hasil analisis 

senyawa aktif dengan menggunakan 

GC-MS, diketahui bahwa senyawa 

aktif tanaman sage (Salvia 

officinalis) adalah camphor-thuyone 

(24,05%), 1,8-cineole (16,77%), 

flavonoid (11,04%), monoterpen 

hidrokarbon(6,55%), dan triterpenoid 

(1,62%). 

 

2. Efektivitas Ekstrak Sage Terhadap 

Bakteri Streptococcus mutans dan 

Lactobacillus acidophilus. 

Kategori sensitivitas bakteri 

terhadap ekstrak disajikan dalam 

Tabel 4.3. sebagai berikut: 



7 

7 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Kategori Sensitivitas Bakteri Terhadap Ekstrak 
 

Jurnal Jenis Bakteri Diameter Zona 

Hambat pada 

Konsentrasi 

100% (mm) 

Keterangan 

Jurnal 1 Dalirsani et 

al., 2012. 

Streptococcus 

mutans 

6,0 Resisten 

Jurnal 2 Agrawal et 

al., 2021. 

Streptococcus 

mutans 

7,0 Resisten 

Jurnal 3 Tardugno et 

al., 2017. 

Streptococcus 

mutans 

64 Sensitif 

 Lactobacillus 

acidophilus 

32 Sensitif 

Jurnal 4 Shahriari et 

al., 2019. 

Streptococcus 

mutans 

62 Sensitif 

Jurnal 5 Tambur et 

al., 2021. 

Streptococcus 

mutans 

12,5 Resisten 

 Lactobacillus 

acidophilus 

12,5 Resisten 

Jurnal 6 Tambur et 

al., 2020 

Streptococcus 

mutans 

37,5 Sensitif 

 Lactobacillus 

acidophilus 

75 Sensitif 

Jurnal 7 Roldán et 

al., 2012. 

Lactobacillus 

acidophilus 

80 Sensitif 

Jurnal 8 Khalil et al., 

2012. 

Streptococcus 

mutans 

65 Sensitif 

Jurnal 9 Silva et al., 

2019. 

Streptococcus 

mutans 

21,83 Sensitif 

Jurnal 10 Moumni et 

al., 2020. 

Streptococcus 

mutans 

22,78 Sensitif 
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Berdasarkan tabel di atas, 

maka dapat diketahui bahwa 

persentase kategori resisten dan 

sensitif pada sensitivitas bakteri 

Streptococcus mutans terhadap 

ekstrak adalah sebesar 8,5% dan 

91,4%. Persentase persentase 

kategori resisten dan sensitif pada 

sensitivitas bakteri Lactobacillus 

acidophilus terhadap ekstrak adalah 

sebesar 6,3% dan 93,6% . 

Sebanyak 10 jurnal telah 

dilakukan review terkait topik 

analisis aktivitas antibakteri ekstrak 

sage (Salvia officinalis) terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans dan Lactobacillus 

achidophilus dengan metode difusi. 

Penelitian ini menggunakan metode 

literature review yang keasliannya 

dapat dipertanggungjawabkan 

dengan tujuan penelitian. Hasil berisi 

tentang ringkasan dan hasil setiap 

literatur yang telah diperoleh dan 

disajikan dalam bentuk tabel, 

kemudian dijelaskan mengenai apa 

yang ada di dalam tabel tersebut 

dalam bentuk paragraf- paragraf 

(Hariyono et al., 2020). 

Metode pengujian aktivitas 

antibakteri menggunakan difusi agar. 

Pengujian aktivitas antibakteri 

menggunakan metode difusi agar 

(Kirby-Bauer), yaitu metode difusi 

dengan cakram kertas pada beberapa 

konsentrasi ekstrak sage (Salvia 

officinalis). Sebagai kontrol positif 

tidak diberi ektrak sage, kemudian 

akuades sebagai kontrol negatif. 

Selanjutnya dilakukan pengukuran 

diameter zona bening yang berada di 

sekitar cakram kertas atau well disc, 

diameter zona bening yang 

mengelilingi cakram kertas atau 

sumuran merupakan ukuran kekuatan 

hambatan bakteri terhadap bakteri uji 

(Oroh, 2015). Luas zona hambat 

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu 

sensitif, intermediet, dan resisten. 

Ukuran zona jernih tergantung 

kepada kecepatan difusi antibakteri, 

derajat sensitifitas bakteri, dan 

kecepatan pertumbuhan bakteri 

(Sulistyo, 2019). 

Kemampuan tanaman sage 

(Salvia officinalis) dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus      mutans  dan 

Lactobacillus acidophilus bekerja 

dengan beberapa cara seperti 

menghambat sintesis dinding sel, 

merusak dinding sel, menghambat 

sintesis protein, menghambat sintesis 

asam nukleat dan merusak asam 

nukleat dari sel bakteri (Sulistyo, 

2019). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Shahriari et al. (2019) 

membuktikan bahwa ekstrak S. 

officinalis efektif dalam mengurangi 

jumlah koloni Streptococcus mutans 

pada plak gigi dengan luas zona 

hambat 64 mm atau termasuk 

kategori sensitif. Efek penghambatan 

oleh ekstrak S. officinalis 

menunjukkan adanya aktivitas 

degradasi kolagen (kolagenolitik) 

pada permukaan gigi. Hal ini dapat 

terjadi karena tanaman sage 

mengandung senyawa aktif camphen 

dan camphor-thuyone yang akan 

berikatan dengan membran sel 

bakteri, sehingga fungsi membran sel 

menjadi terganggu dan pertumbuhan 

sel menjadi terhambat bahkan dapat 

menyebabkan kematian bakteri 

(Bobbarala, 2012). 
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Berdasarkan penelitian 

Agrawal et al. (2021) menjelaskan 

bahwa S. officinalis memiliki efek 

penghambatan yang ringan terhadap 

bakteri Lactobacillus sp. dan S. 

mutans dengan luas zona hambat 7,0 

sampai 9,1 mm saja. S. officinalis 

memiliki kandungan senyawa aktif 

berupa monoterpen hidrokarbon dan 

1,8-cineole. Mekanisme kerja dari 

monoterpen hidrokarbon adalah 

mendisintegrasi membran terluar dari 

bakteri. Aktivitas antibakteri 

senyawa 1,8-cineole dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

yaitu melalui proses terbentuknya 

dinding sel, merusak membran sel, 

menghambat kerja enzim, dan 

menghancurkan material genetik 

yang ada pada bekteri (Bobbarala, 

2012). 

Aktivitas antibakteri S. 

officinalis terhadap S. mutans juga 

dijelaskan dalam penelitian Tambur 

et al. (2020) yang mengembangkan 

agen yang efektif untuk melawan 

bakteri pada mulut yang dapat 

meyebabkan karies gigi. Aktivitas 

anti Streptococcus mutans 

menunjukkan hasil zona hambat 12,5 

mm atau termasuk dalam kategori 

resistant. Penelitian Moreira et al. 

(2013) menekankan bahwa ekstrak S. 

officinalis kaya akan kandungan 

flavonoid. Kandungan flavonoid 

inilah yang berpotensi digunakan 

sebagai pengendali penyakit karies. 

Mekanisme kerja flavonoid 

menghambat fungsi membran sel 

adalah membentuk senyawa 

kompleks dengan protein 

ekstraseluler dan terlarut, sehingga 

dapat merusak membran sel bakteri 

dan diikuti dengan keluarnya 

senyawa intraseluler. Penelitian lain 

menyatakan mekanisme flavonoid 

menghambat fungsi membran sel 

dengan cara mengganggu 

permebealitas membran sel dan 

menghambat ikatan enzim seperti 

ATPase dan phospholipase 

(Poongothai, 2013). 

Pendapat Budifaka (2014) 

tanaman sage juga mengandung 

senyawa aktif berupa triterpenoid. 

Mekanisme triterpenoid sebagai 

antibakteri adalah bereaksi dengan 

porin (protein trans membran) pada 

membran luar dinding sel bakteri, 

membentuk ikatan polimer yang kuat 

sehingga mengakibatkan rusaknya 

porin. Selain itu, ektrak sage juga 

memiliki senyawa flavonoid yang 

tinggi, sehingga menunjukkan efek 

bakterisida dan bakteriostatik yang 

kuat terhadap bakteri Gram-positif 

dan Gram-negatif (Khayate, 2017). 

Menurut Atlas (2017) metode 

pemrosesan dapat mengubah sifat 

kimia dan fisik dari sage (Salvia 

officinalis), sehingga efektivitas 

Salvia officinalis juga akan berbeda. 

Media penanaman bakteri juga dapat 

mempengaruhi proses pengujian 

antibakteri, karena media yang 

kurang sesuai untuk pertumbuhan 

bakteri akan menyebabkan bakteri 

tidak dapat berkembang dengan baik. 

Media pertumbuhan harus memenuhi 

persyaratan nutrisi yang dibutuhkan 

oleh suatu bakteri. Perbedaan metode 

uji yang digunakan untuk menguji 

aktivitas antibakteri juga dapat 

mempengaruhi hasil. Menurut 

Nurhayati (2012), aktivitas 

antibakteri menggunakan metode 

sumuran lebih tinggi dibandingkan 

dengan aktivitas antibakteri dengan 

metode cakram. Hal ini diduga 

karena sampel yang dimasukkan ke 

dalam sumuran yang telah dibuat 
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menghasilkan proses osmosis lebih 

homogen dan efisien sehingga lebih 

efektif dalam menghambat 

pertubuhan bakteri. Penelitian 

Haryati et al. (2017) menyatakan 

bahwa pengujian aktivitas antibakteri 

dengan menggunakan metode 

sumuran mampu menghasilkan zona 

hambat yang lebih luas (Julfani & 

Waluyo, 2020). 

Berdasarkan penggolongan 

respon hambatan pertumbuhan 

bakteri, maka ekstrak sage (Salvia 

officinalis) termasuk dalam golongan 

sensitif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans jika dibandingkan dengan 

zona hambat antibiotik amoksisilin 

dan penicillin. Rerata diameter zona 

hambat antibiotik amoksisilin hanya 

8,45-11,35 mm pada Streptococcus 

mutans dan 7,8-11,5 mm pada 

Lactobacillus acidophilus. Rerata 

diameter zona hambat antibiotik 

penicillin hanya 7,8-10,5 mm pada 

Streptococcus mutans dan 7,2-13,5 

mm pada Lactobacillus acidophilus. 

Kedua antibiotik ini termasuk ke 

dalam kategori resisten (Susanna, 

2017). 

Data yang telah didapatkan 

dari Literature, selanjutnya 

dilakukan uji statistika menggunakan 

SPSS dengan jenis data one way 

ANOVA yang bertujuan untuk 

melihat pengaruh signifikan 

pemberian ekstrak sage terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans dan Lactobacillus 

acidophilus. Berdasarkan hasil test of 

normality diperoleh hasil sig sebesar 

0,73 pada Streptococcus mutans dan 

0,342 pada Lactobacillus acidophilus 

atau >0,0, maka dapat diartikan 

bahwa data berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil test of homogenity 

of varians diperoleh hasil sig sebesar 

0,298 atau > 0,05, maka dapat 

diartikan bahwa tidak ada perbedaan 

nilai varian (sampel homogen). 

Berdasarkan tabel output ANOVA 

diketahui nilai F hitung < F tabel 

atau sebesar 1,041< 4,84, maka dapat 

diartikan bahwa H0 diterima dan Ha 

ditolak. Selain memperoleh nilai F, 

pada tabel output ANOVA juga 

diperoleh hasil Sig. Sebesar 0,329 

atau > 0,05, maka sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan dalam uji 

one way anova dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara pemberian ekstrak 

sage (Salvia officinalis) terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans dan Lactobacillus 

acidophilus. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil 

review dari 10 jurnal yang telah 

dilakukan, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Tanaman sage (Salvia officinalis) 

memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans dan 

Lactobacillus acidophilus dengan 

metode difusi, dikarenakan 

tanaman sage (Salvia officinalis) 

mempunyai banyak komponen 

aktif diantaranya: camphen, 

camphor-thuyone, monoterpen 

hidrokarbon, 1,8-cineole, 

flavonoid, triterpenoid. 

2. Konsentrasi 100% merupakan 

konsentrasi terbaik dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans dan 

Lactobacillus acidophilus. 

Berdasarkan analisis statistik 
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konsentrasi ekstak sage (Salvia 

officinalis) tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap 

aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Streptococcus mutans dan 

Lactobacillus acidophilus. 

3. Luas zona hambat yang terbentuk 

menunjukkan persentase kategori 

resistant dan sensitif pada 

sensitivitas bakteri Streptococcus 

mutans terhadap ekstrak sage 

(Salvia officinalis) adalah sebesar 

8,5% dan 91,4%. Persentase 

persentase kategori resistant dan 

sensitif pada sensitivitas bakteri 

Lactobacillus acidophilus 

terhadap ekstrak sage (Salvia 

officinalis) adalah sebesar 6,3% 

dan 93,6%. 
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